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ABSTRAK 

Santan merupakan hasil olahan dari kelapa yang bersifat cair dimana santan 

diperoleh dari proses pemerasan daging kelapa yang sudah diparut. Terdapat banyak 

cara yang dapat dilakukan untuk memperoleh santan diantaranya menggunakan tangan 

untuk memeras daging kelapa secara manualdan menggunakan alat atau mesin pemeras 

santan yang memiliki berbagai macam jenis yang meliputi alat pemeras santan semi 

mekanis, mesin pemeras santan manual dengan sistem penggerak dongkrak hidrolik, 

mesin pemeras santan dengan sistem ulir danmesin pemeras santan hidrolik dengan 

penggerak motor listrik. Pada umumnya banyak hal yang terjadi pada pengolahan 

santan secara manual yang masih memiliki kekurangan yaitu pada waktu proses 

pemerasannya dan hasil air santan yang kurang maksimal. Sehingga salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini yaitu dengan menggunakan 

mesin pemeras santan hidrolik penggerak motor listrik. Pada penelitian ini 

menggunakan rancang bangun mesin press hidrolik dengan kapasitas 2-5 kg dan 

pengujiannya dilakukan 3 kali dengan kecepatan 200 rpm yang masing-masing 

memakan waktu 50 detik, 58 detik dan 44 detik. Hasil pengujian didapatkan yaitu 792 

gram, 778 gram dan 807 gram dengan waktu pendiaman 1 menit setelah dipres. 

Sehingga hasil optimal perolehan santan yang didapatkan dari pengujian yang 

dilakukan yaitu pada waktu 44 detik dengan hasil 807 gram.  

Kata Kunci : Rancang bangun, Pemeras hidrolik, Santan Kelapa. 
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ABSTRACT 

Coconut milk is a processed product from coconut which is liquid where coconut 

milk is obtained from the process of squeezing grated coconut meat. There are many 

ways that can be done to obtain coconut milk including using your hands to squeeze 

coconut meat manually and using a tool or coconut milk squeezer machine which has 

various types which include semi-mechanical coconut milk squeezer, manual coconut 

squeezer machine with a hydraulic jack drive system, squeezer machine coconut milk 

with a screw system and a hydraulic coconut milk squeezer machine with an electric 

motor drive. In general, there are many things that happen in manual coconut milk 

processing, which still have drawbacks, namely when the process is squeezed and the 

results of coconut milk are less than optimal. So that one of the efforts that can be done 

to overcome this problem is to use a hydraulic coconut milk squeezer machine that 

drives an electric motor. In this study, the design of a hydraulic press machine with a 

capacity of 2-5 kg was carried out and the test was carried out 3 times at a speed of 200 

rpm, each of which took 50 seconds, 58 seconds and 44 seconds. The test results 

obtained are 792 grams, 778 grams and 807 grams with a standing time of 1 minute 

after being pressed. So that the optimal result of obtaining coconut milk obtained from 

the tests carried out are at a time of 44 seconds with a result of 807 grams. 

Keywords : Design, Hydraulic squeezer, Coconut milk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Santan merupakan hasil olahan dari kelapa yang bersifat cair dimana 

santan diperoleh dari proses pemerasan daging kelapa yang sudah diparut. 

Terdapat banyak cara yang dapat dilakukan untuk memperoleh santan 

diantaranya menggunakan tangan untuk memeras daging kelapa secara manual 

hal ini masuk dalam kategori cara tradisional, selain itu terdapat alat dan juga 

mesin guna membantu meningkatkan proses produksi santan sehingga dapat 

meminimalisir tenaga manusia yang digunakan pada cara tradisional. Alat dan 

mesin pemeras santan memiliki berbagai macam jenis meliputi alat pemeras 

santan semi mekanis, mesin pemeras santan manual dengan sistem penggerak 

dongkrak hidrolik dan mesin pemeras santan dengan sistem ulir. 

Alat pemeras santan semi mekanis merupakan proses pembuatan santan 

dengan tahapan memarut kelapa terlebih dahulu, kemudian kelapa yang sudah 

diparut dimasukkan ke alat pemeras santan. Setelah kelapa parut sudah mengisi 

tabung pada alat pemeras santan, operator akan menekan kelapa parut tersebut 

dengan memutar tuas sampai menghasilkan santan dengan membutuhkan 

waktu 45 menit. Dalam proses pembuatan santan menggunkan alat ini 

memiliki beberapa kekurangan yaitu kapasitas produksi santan masih sedikit 

yaitu 2,5 kg/jam, daya tampung tabung pemeras santan masih kecil yaitu hanya 

3 kg kelapa parut dan waktu untuk membersihkan alat setelah digunakan cukup 

lama yaitu 5 menit, karena harus membuka baut pada rangka untuk 

membersihkan tabung pemeras santan maupun tuas penekannya.(Ii & Pustaka, 

2010) 

Adapun dengan sistem hidrolik yang menggunakan plat atau seperti 

dongkrak yang parutan kelapanya dimasukan kedalam tabung lalu diperas 

dengan menggunakan tenaga manusia. Kelebihan dari alat tersebut adalah 

menggunakan sistem press hidrolik tingkat kebisingan lebih rendah, santan 

yang dihasilkan lebih banyak. Dan kelemahan dari alat tersebut adalah 

membutuhkan tenaga dan operator cukup banyak, tingkat kehigenisannya 

masih kurang. (Ngastiyah, 2018) 
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Dalam proses pengolahan santan dipasaran sudah banyak yang 

menggunakan mesin otomatis dengan kelebihan   mampu menghasilkan jumlah 

santan yang banyak. Tetapi mesin yang ada dipasaran terdapat kendala saat 

melakukan proses pengolahan salah satunya terjadi penyumbatan yang 

disebabkan karena berat kelapa yang akan diolah tidak sesuai dengan 

kemampuan kapasitas alat. Beberapa penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya yaitu tentang mesin pemeras kelapa parut menjadi santan sistem 

ulir tekan penggerak motor listrik 1 Hp. Dimana penelitian ini bertujuan untuk 

memperbaiki proses pemerasan agar lebih efisien dan meningkatkan 

kapasitasnya yang dibuat dengan sistem ulir tekan.(Bella, n.d.) 

Banyaknya mesin dan alat pemeras santan manual yang ditemukan masih 

kurang ergonomis dikarenakan cara penggunaan mesin atau alatnya dengan di 

dongkrak berulang – ulang sampai menghasilkan perasan santan kelapa. Hal ini 

membuat operator yang menggerkan mesin atau alat mengalami 

musculoskeletai pada bagian leher, badan, tangan dan kaki. Jika menggunakan 

mesin otomatis memerlukan bahan bakar yang banyak untuk melakukan proses 

pemerasan santan dengan cepat namun itu menjadikan kelemahan mesin 

karena kurang ergonomis. 

Sehingga adanya rancang bangun mesin pemeras santan hidrolik dengan 

penggerak motor listrik dapat menjadi solusi dikarenakan mesin ini lebih 

ergonomis dalam segi waktu, tenaga dan juga menggunakan alat yang 

sederhana. 

1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, dapat dirumuskan 

permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang mesin press hidrolik yang efisien untuk 

meningkatkan hasil perasan santan kelapa yang optimal? 

2. Bagaimana merancang mesin press hidrolik yang ergonomis? 
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1.3 Batasan Penelitian 

Banyaka permasalahan yang ada pada penelitian berpengaruh pada mesin 

yang dirancang, maka perlu adannya pemberian batasan permasalahan. 

Pemberian batasan permasalahan dimaksudkan untuk memudahkan dalam 

pemahaman dan memfokuskan penelitian pada permasalahan yang ada. 

Dimana batasan masalah pada penelitian ini yaitu hanya fokus dengan hasil 

rendemen santan kelapa dan waktu yang dihasilkan untuk memeras santan pada 

ampas kelapa dan rancang bangun mesin pemeras santan press hidrolik dengan 

penggerak motor listrik. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan santan kelapa yang optimal dengan mesin press hidrolik. 

2. Menghasilkan mesin pemeras santan kelapa hidrolik dengan pengerak 

motor listrik yang ergonomis. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Peneliti 

1. Mengetahui kondisi sebenarnya yang terjadi di dunia kerja. 

2. Memberikan peningkatan keahlian profesi sehingga menumbuhkan rasa 

percaya diri. 

1.5.2 Bagi Institusi Pendidikan 

1. Sebagai salah satu alat evaluasi terhadap kurikulum yang berlaku. 

2. Sebagai acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

1.5.3 Bagi Masyarakat 

1. Memperoleh usulan atau saran untuk memeras santan kelapa secara 

otomatis. 

2. Memberikan kontribusi dalam meningkatkan produktivitas pengolahan 

santan kelapa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Mesin Press Hidrolik 

Mesin press hidrolik merupakan suatu mesin industri dengan sistem 

hidrolik yang bekerja secara mandiri dengan menggunakan pompa yang 

terletak terpisah untuk setiap mesin. Sehingga memperoleh energi yang 

dihasilkan melalui tekanan hidrolik. Tekanan cairan yang dapat ditingkatkan 

atau dikurangi dengan menggunakan pompa dan katup. 

Mesin press hidrolik ini memiliki komponen utama yaitu dongkrak 

hidrolik yang digunakan untuk memberikan tekanan pada bahan sehingga 

dapat menghasilkan santan yang berasal dari amaps kelapa. Mesin ini juga 

dapat digunakan untuk berbagai jenis bahan. 

Mesin Press Hidrolik merupakan salah satu cara yang digunakan dalam 

proses pengambilan santan dari parutan daging kelapa. Komponen utama pada 

Mesin Press Hidrolik ini adalah alat Hidrolik, dan didukung oleh komponen-

komponen lain yaitu Tabung Pengepressan, plat penekan (Piston Pengepress), 

Handle, Frame dan tempat penampung santan. (Atikah, F. D. 2016).  

Mesin press hidrolik terdapat sistem hidrolik yang sistem perpindahan 

tenaganya dengan menggunakan zat cair atau fluida sebagai perantaranya. 

Dimana fluida penghantar ini dinaikan tekanannya oleh pompa pembangkit 

tekanan yang kemudian diteruskan ke silinder kerja melalui pipa-pipa saluran 

dan katup-katup. Gerakan translasi batang piston dari silinder kerja yang 

diakibatkan oleh tekanan fluida pada ruang silinder dimanfaatkan untuk gerak 

maju dan mundur. Macam – macam sistem hidrolik yaitu: 

1. Hidrodinamika yaitu ilmu yang mempelajari tentang zat cair yang 

bergerak. 

2. Hidrostatik yaitu ilmu yang mempelajari tentang zait cair yang bertekanan. 
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Pada hidrostatikadalah kebalikan dari hidrodinamika yaitu zat cair yang 

digunakan sebagai media tenaga, zat cair bepindah menghasilkan gerakan dan 

zat cair berada dalam tabung tertutup.(Rahmadhani, 2019) 

 

Gambar 2.1.Mesin Press Hidrolik(Lewerissa & Matapere, 2020) 

2.2 Elemen – Elemen Mesin Press Hidrolik 

2.2.1 Kerangka Alat 

Salah satu bagian pada mesin adalah kerangka alat. Rangka merupakan 

bagian yang berfungsi untuk menopang seluruh komponen – komponen utama 

dari mesin. Rangka dapat terbuat dari material yang kuat dengan 

memperhitungkan beban yang ada.(Alfons et al., 2015). 

     

Gambar 2.2. Kerangka Alat 

2.2.2 Hidrolik 

Hidrolik menurut “bahasa greek” berasal dari kata “hydro” (air) dan 

“aulos” (pipa). Jadi hidrolik bisa diartikan suatu alat yang bekerjanya 

berdasarkan air dalam pipa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem hidrolik 

adalah suatu sistem yang menggunakan liquid (cairan hidrolik) yang mengalir 

dalam pipa / selang untuk meneruskan tenaga / daya. Prinsip yang digunakan 

pada sistem hidrolik adalah Hukum Pascal, yaitu: benda cair yang ada di ruang 

tertutup apabila diberi tekanan, maka tekanan tersebut akan dilanjutnya ke 

segala arah dengan sama besar.(Tumbuhan et al., 1993). 
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Gambar 2.3. Hidrolik 

2.2.3 TabungPengepressan 

Dalam pembuatan mesin ini tabung pengepressan adalah salah satu 

bagian rangka mesin pemeras santan hidrolik yang tidak boleh dilewatkan yaitu 

tabung pengepresan yang merupakan    tempatuntuk    menampung ampas 

kelapa yang akan dipress.(Lewerissa & Matapere, 2020) . 

 

Gambar 2.4. Tabung Pengepressan 

2.2.4 Plat Penekan 

Merupakan sumbat geser yang terpasang presisi di dalam tabung 

pengepressan. Plat penekan ini berfungsi untuk mengubah volume dari tabung 

pengepressan, menekan bahan di dalam tabung pengepressan ataupun 

kombinasi keduanya. (Lewerissa & Matapere, 2020). 

 

Gambar 2.5. Plat Penekan 

2.2.5 Handle( Ulir ) 

Dalam pembuatan mesin ini handle atau ulir merupakan salah satu 

komponen bagian mesin press hidrolik yang digunakan untuk mengatur batas 

maksimal bawah. (Lewerissa & Matapere, 2020). 
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Gambar 2.6. Handle (Ulir) 

2.2.6 Motor Listrik 

Motor Listrik Merupakan alat yang dapat mengubah energi Listrik 

menjadi energi Mekanik, alat yang berfungsi sebaliknya mengubah energi 

mekanik menjadi energi Listrik di sebut dengan Generator atau dinamo. 

Motor Listrik Merupakan sebuah peralatan Elektromagnetis yang 

mengubah energi Listrik menjadi energi mekanik, Energi mekanik ini 

digunakan untuk misalnya menggerakkan kompresor, kipas angin, bllower 

serta masih banyak di gunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Motor Listrik adalah elemen mesin yang berfungsi sebagai tenaga 

penggerak. Penggunaan motor elektrik disesuaikan dengan kebutuhan daya 

mesin. Motor Listrik pada umumnya berbentuk silinder dan dibagian bawah 

terdapat dudukan yang berfungsi sebagai lubang baut supaya motor listrik 

dapat dirangkai dengan rangka mesin atau konstruksi mesin yang lain. Poros 

penggerak terdapat di salah satu ujung motor listrik dan tepat di 

tengahtengahnya.(Slamet Riyadi, MT Siswadi, 2013). 

 

Gambar 2.7. Motor Listrik 

2.2.7 Alat Pemeras Santan 

Tanaman kelapa merupakan salah satu jenis tanaman yang mempunyai 

nilai ekonomis tinggi. Sebagian produksi kelapa dikonsumsi dalam keadaan 

segar, yaitu santan. Pemerasan santan dalam skala rumah tangga sebagian besar 

dilakukan dengan manual yaitu menggunakan tangan, sehingga waktu yang 

digunakan cukup lama dan membutuhkan tenaga yang besar.(Djafar, 2020). 
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Adapun mesin atau alat yang banyak ditemukan terkadang tidak 

ergonomis dikarenakan cara kerja penggunaan mesin atau alat tersebut 

membuat operator harus melakukan kegiatan mendongkrak secara berulang-

ulang pada saat memeras kelapa parut tersebut, sehingga operator mengalami 

keluhan musculoskeletal dibagian tangan, badan, leher dan kaki. Ada juga 

mesin yang otomatis, tetapi mesin ini mempunyai kelemahan yaitu perlu 

penggunaan bahan bakar yang banyak jika ingin melakukan proses pemerasan 

dengan cepat.(Ghazali et al., 2013). 

Pemilihan jenis alat peras santan tersebut dikarenakan alat itu sudah 

banyak digunakan masyarakat maupun industri rumah tangga meskipun 

memerlukan waktu yang lama dan tenaga yang besar tetapi tidak memerlukan 

biaya tambahan untuk listrik. Maka dari itu, dengan adanya modifikasi 

menggunakan sistem hidrolik maka dapat mempersingkat waktu dan 

meringankan tenaga dalam proses pemerasan santan.(Ii & Pustaka, 2010). 

2.3 Antropometri 

Antropometri adalah suatu studi yang mempelajari tentang pengukuran 

dimensi tubuh manusia. Manusia memiliki dimensi tubuh yang berbeda-beda 

antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan dimensi tubuh manusia disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya adalah usia, jenis kelamin, suku, dan lain 

sebagainya. Antropometri banyak digunakan sebagai pertimbangan dalam 

perancangan produk yang memerlukan interaksi manusia sehingga dapat 

menghasilkan produk yang ergonomis.(Industri et al., 2004). 

 

Gambar 2.8.Antropometri tubuh manusia yang diukur dimensinya. (Aziz, 

2017). 

Keterangan : 

1. Dimensi tinggi tubuh dalam posisi tegak (dari lantai s/d ujung kepala ) 

2. Tinggi mata dalam posisi berdiri tegak 
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3. Tinggi bahu dalam posisi berdiri tegak 

4. Tinggi siku dalam posisi berdiri tegak (siku tegak lurus) 

5. Tinggi kepalan tangan yang terjulur lepas dalam posisi berdiri tegak 

(dalam gambar tidak ditunjukkan ). 

6. Tinggi tubuh dalam posisi duduk (diukur dari alas tempat duduk/pantat 

sampai dengan kepala ). 

7. Tinggi mata dalam posisi duduk. 

8. Tinggi bahu dalam posisi duduk 

9. Tinggi siku dalam posisi duduk ( siku tegak lurus ) 

10. Tebal atau lebar paha. 

11. Panjang paha yang diukur dari pantat s/d ujung lutut. 

12. Panjang paha yang diukur dari pantat s/d bagian belakang dari lutut/betis.  

13. Tinggi lutut yang bisa diukur baik dalam posisi berdiri ataupun duduk.  

14. Tinggi tubuh dalam posisi duduk yang diukur dari lantai sampai dengan 

paha. 

15. Lebar dari bahu (bisa diukur dalam posisi berdiri ataupun duduk )  

16. Lebar pinggul/pantat 

17. Lebar dari dada dalam keadaan membusung (tidak tampak ditunjukkan 

dlm gambar). 

18. Lebar perut  

19. Panjang siku yang diukur dari siku sampai dengan ujung jari-jari dalam 

posisi siku tegak lurus. 

20. Lebar kepala. 

21. Panjang tangan diukur dari pergelangan sampai dengan ujung jari.  

22. Lebar telapak tangan. 

23. Lebar tangan dalam posisi tangan terbentang lebar-lebar kesamping kiri-

kanan (tidak ditunjukkan dalam gambar ). 

24. Tinggi jangkauan tangan dalam posisi berdiri tegak, diukur dari lantai 

sampai dengan telapak tangan yang terjangkau lurus keatas 

(vertikal).(Aziz, 2017). 
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2.4 Perancangan Desain dan Pengembangan Konsep Perancangan 

Perancangan Desain dan Pengembangan Konsep Perancangan dalam 

pembuatan mesin pemeras santan hidrolik dengan penggerak motor listrik 

dilakukan bertujuan untuk melakukan proses pembuatan santan kelapa guna 

meningkatkan produktifitas. Diharapkan dengan adanya perancangan alat yang 

baru bisa membantu mengatasi permasalahan yang ada sekarang. Konsep 

tersebut kemudian akan diuji dengan menggunakan prototype. 

Pengembangan konsep pada penelitian ini mempunyai gagasan pada 

sebuah perancangan mesin pemeras santan kelapa, bahwa alat yang sudah 

beredar di masyarakat kurang relatif dalam proses pemerasan santan kelapa, 

membutuhkan banyak waktu dalam proses pembuatan santan kelapa. Melihat 

keluhan para pelaku usaha mikro yang bergerak di bidang pengolah santan 

kelapa saat ini maka perancangan dalam pengembangan mesin pemeras 

dilakukan bertujuan untuk dapat meringankan para pengusaha dalam 

meningkatkan produktifitas sekaligus menghemat waktu pembuatan santan 

kelapa. Oleh karena itu konsep pengembangan dari alat ini adalah: 

1. Alat yang dibuat memenuhi aspek kebersihan, hiegenis, steril, mudah 

dalam pengoperasian dan perawatannya, hemat energi, lebih efektif dan 

efisien dibandingkan dengan perelatan sebelumnya. 

2. Alat yang dibuat mempertimbangkan faktor ergonomi dengan perhitungan 

data antropometri tubuh manusia sehingga alat yang dipakai nyaman. 

3. Alat yang dibuat untuk proses pemerasaanya tidak manual lagi, bisa 

memisahkan antara santan dan ampas kelapa dengan kualitas yang baik. 

4. Alat yang dikembangkan bisa melakukan proses pemerasan santan kelapa 

dengan menggunakan 1 motor penggerak.(Syakhroni & Utomo, 2018). 

2.5 Kelapa 

Indonesia Negara yang memiliki potensi sumber daya alam yang 

melimpah. Khususnya bidang pertanian seperti perkebunan kelapa. Saat ini 

komuditi pertanian Indonesia cukup dikenal dan permintaannya meningkat dari 

berbagai negara sejalan dengan perkembangan teknologi(Syakhroni & Utomo, 

2018).Pada 2016, produksi kelapa Indonesia mencapai 18,3 juta ton dan ini 

merupakan yang tertinggi di dunia.(Dwi PB, 2017). 
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Kelapa adalah tanaman serba guna karena setiap bagiantanaman 

bermanfaat bagi manusia, sehingga tanamankelapa dijuluki “Tree of Life”. 

Karena di beberapaNegara berkembang banyak yang 

menggantungkankehidupannya pada tanaman kelapa sebagai sumbermakanan, 

minuman, bahan bangunan, rumah, obatobatan, kerajinan tangan, bahkan 

kelapa juga dijadikanbahan baku pada sejumlah industri penting 

sepertikosmetik, sabun, dan lain lain. Bagian tanaman kelapayang paling 

bernilai ekonomi sampai saat ini adalahdaging buah. (Kriswiyanti,E., & 

KRISWIYANTI, E.) 

 

Gambar 2.9. Buah kelapa
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Analisis, perancangan, pembuatan dan pengujian mesin “Rancang 

Bangun Mesin Pemeras Santan Hidrolik Dengan Sistem Penggerak Motor 

Listrik” dengan menggunkan waktu kurang lebih 5 bulan dimulai dari bulan 

Oktober 2021-Februari2022. Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium 

Konversi Energi, Fakultas Teknologi Industri (FTI) UNUGHA CILACAP dan 

usaha rumahan yang bahan utama prodaknya menggunakan santan kelapa yang 

terletak di Jalan Penatusan, Desa Bunton, Kecamatan Adipala, Kabupaten 

Cilacap. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Proses penelitian ini menjadi dua tahap, yaitu tahap pembuatan mesin 

dan uji mesin. 

3.1.1 Rancang Mesin 

Table 3.1. Alat dan Bahan Rancangan Mesin 

Alat 

No. Nama Alat Jumlah 

1.  Las listrik 1 set 

2.  Bor tangan 1 buah 

3.  Gerinda tangan 1 buah 

4.  Penggaris siku 1 buah 

5.  Roll meter 1 buah 

6.  Palu  1 buah 

7.  Satu set kunci-kunci 1 set 

Bahan 

1. Motor listrik 1 buah 

2. Saklar on/off 1 buah 

3. Dongkrak hidrolik 1 buah 
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4. Dinamo 350 cc 1 buah 

5. Stainless steel plat 1 buah 

6. Besi siku 6x6 5 meter 

7. Besi siku 3x3 5 meter 

8. Plat besi  2 meter 

9. Bantalan gelinding 2 buah 

10.  Kabel  1 meter 

11.  Mur dan baut 1 set 

12.  Poros penggerak 1 buah 

13.  Besi ulir 1 buah 

14.  Bering pillow block 2 buah 

15.  Besi kanal 1.5 meter 

 

3.1.2 UjiMesin 

Table 3.2. Alat dan Bahan Uji Kinerja 

Alat 

No. Nama Alat Jumlah 

1.  Alat tulis 1 set 

2.  Timbangan digital 1 buah 

3.  Gelas ukir 1 buah 

4.  Penampung air santan 1 buah 

5.  Stopwatch  1 buah 

Bahan 

1.  Ampas kelapa  15 kg 
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3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Studi Literatur 

Mempelajari literatur yang mendukung dan membantu perancangan 

mesin, mempelajari tentang dasar perancangan rangka, serta literature lain 

yang mendukung pembuatan mesin pemeras santan hidrolik. 

3.3.2 Konsultasi 

Melakukan konsultasidengan dosen pembimbing sebagai petunjuk 

tentang perancangan dan pembuatan mesin pemeras santan untuk tugas akhir. 

3.4 ProsedurPelaksanaan 

3.4.1 Pencarian Data 

Dalam perancangan mesin pemeras santan hidrolik, terlebih dahulu 

melakukan pengamatan, studi literature dan konsultasi yang mendukung dan 

melengkapi data pembuatan mesin untuk tugas akhir. 

3.4.2 Perencanaan dan Perancangan 

Setelah melakukan pencarian data dan pembuatan konsep yang didapat 

dari studi literature dan konsultasi maka dapat dipersiapkan alat dan bahan 

yang dibutuhkan dalam perancangan dan pembuatan mesin pemeras santan 

hidrolik. Dari studi literature dan konsultasi dapat dirancang rangka dan mesin. 

Dalam proses pembuatan mesin ini yang dirancang adalah 

1. Perancangan rangka pada mesin pemeras santan hidrolik. 

2. Persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan. 

3. Proses pembuatan dan penyelesaian mesin pemeras santan hidrolik.  

3.4.3 Proses perakitan Mesin 

Prosesperakitan mesin pemeras santan hidrolik dimana alat dibuat untuk 

memenuhi kebutuhan perancangan serta sebagai proses uji coba beberapa 

bagian yang meliputi perakitan rangka sesuai dengan desain yang diinginkan. 

Berikut langkah – langkah perakitan rangka: 

1. Menyiapkan peralatan las dan menggunakan alat keamanan kerja     

(safety). 

2. Membersihkan benda kerja yang dilas dari kotoran dan minyak. 

3. Mengatur posisi rangka sesuai dengan ukuran yang telah ditentukan. 

4. Memeriksa ketegak lurusan dan kelurusan benda kerja. 

5. Melakukan pengelasan pada batang penumpu terlebih dahulu kemudian  
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dilanjutkan dengan pengelasan pada kolom dan batang horizontal serta  

rangka sebagai dudukan motor. 

6. Menghilangkan kerak hasil pengelasan. 

7. Menyempurnakan hasil pengelasan yang kurang sempurna. 

3.4.4 Pengujian Rangka dan Alat 

Dilakukanuntuk mengetahui apakah mesin pemeras santan hidrolik dapat 

bekerja dengan baik. Ada 2 faktor dalam pengujian mesin pemeras santan, 

yaitu: 

1. Pengujian mengenai faktor untuk kerja yaitu mulai dari start pengoprasian 

alat. 

2. Pengujian mengenai faktor keamanan yaitu suatu alat tersebut dapat aman 

dan nyaman bagi operator. Kelayakan mesin dapat dilakukan dan diketahui 

dengan mengevaluasi kesesuaian hasil   produksi dengan rancangan. Hal 

tersebut perlu dilakukan sebagai langkah pengecekan antara rencana yang 

dibuat dengan hasil yang didapat. 

3.4.5 PenyempurnaanAlat 

Penyempurnaan alat dilakukan apabila dalam pengujian terdapat masalah 

atau kekurangan, kemudian dilakukan perbaikan agar dapat berfungsi dengan 

baik sesuai prosedur, tujuan dan perancangan mesin pemeras santan hidrolik 

yang dilakukan dan diharapkan. 

3.4.6 PembuatanLaporan 

Pembuatan laporanakhir mesin pemeras santan hidrolik dilakukan secara 

bertahap dari studi literatur, desain mesin, perancangan mesin, dan pembuatan 

mesin pemeras santan hidrolik sampai dengan selesai. 
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3.5 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu studi literature, 

perancangan konsep desain mesin, perancangan mesin dan uji alat dan 

pengamatan. Berikut diagram alur perancangan mesin: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

Gambar 3.10. Diagram alur perancangan mesin 

 

  

MULAI 

STUDI LITERATURE 

UJI MESIN DENGAN 

BAHAN 5KG KELAPA 

PARUT (DILAKUKAN 

3X UJI COBA) 

PERANCANGAN MESIN 

 

PENGAMATAN HASIL 

PENGUJIAN 

(BERAPA WAKTU YANG 

DIPERLUKAN DAN SANTAN 

YANG DIHASILKAN) 

SELESAI 

PERENCANAAN KONSEP DESAIN MESIN 

Tidak 

Ya 
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3.6 Uji Mesin 

Tahapan ini melakukan uji mesin pemeras santan hidrolik penggerak 

motor listrik yang sudah dibuat. Pengujian dilakukan dengan 3 kali percobaan. 

Tabel 3.3. Worksheet Pengambilan Data 

No. 

Berat Awal 

Kelapa Parut 

(kg) 

Waktu 

Pemerasan 

(menit) 

Berat Santan 

Kental 

(gram) 

Berat Akhir 

Kelapa Parut 

(gram) 

presentase 

hasil santan 

(%) 

1.  2 Kg     

2.  2 Kg     

3.  2 Kg     

3.7 Perhitungan 

Perhitungan Alatdalam merancang mesin pemarut kelapa dan 

pemerassantan  kelapa  perlu  beberapaperhitungan,  hal  ini bertujuan  untuk  

menghasilkan  alat  yang  digunakandan sesuai keinginan pembuat.(Romadhon 

& Mahmudi, 2021) 

3.7.1 Perhitungan Alat 

Dalam merancang mesin pemarut kelapa dan pemeras santan  kelapa  

perlu  beberapaperhitungan,  hal  ini bertujuan  untuk  menghasilkan  alat  yang  

digunakandan sesuai keinginan pembuat.(Romadhon & Mahmudi, 2021) 

Dalam perhitungan tegangan tarik adapun sifat mekanis baja struktural 

menurut SNI 03-1729-2002, tegangan leleh (fy) dan tegangan tarik (fu) harus 

memenuhi syarat-syarat mutu yang ada. Nilai-nilai tegangan leleh (fy) dan 

tegangan tarik (fu) yang akan digunakan untuk perencanaan tidak boleh 

melebihi dari nilai yang telah diberikan dalam tabel sifat mekanis baja 

structural pada SNI 03-1729-2002.(Awan, 2019) 
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Tabel 3.4. Sifat Mekanis Baja Struktural (SNI 03-1729-2002) 

Jenis 

Baja 

tegangan putus 

minimum, fu (Mpa) 

tegangan leleh 

minimum, fy (Mpa) 

peregangan 

minimum 

BJ 34 340 210 22 

BJ 37 370 240 20 

BJ 41  410 250 18 

BJ 50 500 290 16 

BJ 55 550 410 13 

 

- Tegangan tarikRangka Alat(σk) 

𝑔𝑎𝑦𝑎

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔
 = 

𝐹

𝐴
(SUKOCO, 2016) 

- Tegangan tarik Plat penekan (σk) 

𝑔𝑎𝑦𝑎

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔
 = 

𝐹

𝐴
(SUKOCO, 2016) 

- Menghitung kapasitas tabung pemerasan santan 

  V = π x r2x t 

Dimana : 

- V = Volume (m3) 

-  t  = Tinggi 

-  π = phi (
22

7
 atau 3.14) 

- r  = jari – jari lingkaran(SUKOCO, 2016) 

- Tekana Hidrolik 

P = 
𝐹

𝐴
 

Dimana : 

- P = Tekanan  

- F = Gaya 

- A = Luas Penampang(SUKOCO, 2016) 

- Daya Motor 

P = √1. V. I. cos φ 

Dimana : 

- √1 = Phasa  

- V = Tegangan (Volt) 
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- I  = Ampere (HP) 

- cos φ = Faktor Daya(SUKOCO, 2016) 

3.7.2 Perhitungan Antropometri 

Pada penelitian ini dilakukan terhadap 5 orang pelaku usaha dengan 

bahan utama santan kelapa. Berikut merupakan kuesinoner yang akan 

diberikan kepada operator: 

Tabel 3.5. Kuesioner Nordic Body Map(Sokhibi, 2017) 

Kuesioner Nordic Body Map 

Nama             : 

Umur             : 

Lama Bekerja : 

Anda diminta untuk menilai apa yang anda rasakan pada bagian tubuh yang 

ditunjukan pada tabel dan gambar di bawah ini. Pilihlah tingkat kesakitan yang anda 

rasakan dengan memberikan tanda  pada kolom pilihan anda. 

No. Jenis Keluhan 

Tingkat Keluhan Pada Bagian Tubuh 

Tidak 

Sakit 

Agak 

Sakit 
Sakit 

Sangat 

Sakit 

 

 

 

0. Sakit/kaku di 

leher bagian atas 

    

1. Sakit/kaku di 

leher bagian 

bawah 

    

2. Sakit di bahu kiri     

3. Sakit di bahu 

kanan 

    

4. Sakit pada lengan 

atas kiri 

    

5. Sakit di punggung     

6. Sakit pada lengan 

atas kanan 

    

7. Sakit pada 

pinggang 

    

8. Sakit pada bokong     

9. Sakit pada pantat     

10.  Sakit pada siku 

kiri 

    

11.  Sakit pada siku     
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kanan 

12.  Sakit pada lengan 

bawah kiri 

    

13.  Sakit pada lengan 

bawah kanan 

    

14.  Sakit 

padapergelangan 

tangan kiri 

    

15.  Sakit pada 

pergelangan 

tangan kanan 

    

16.  Sakit pada tangan 

kiri 

    

17.  Sakit pada tangan 

kanan 

    

18.  Sakit pada paha 

kiri 

    

19.  Sakit pada paha 

kanan 

    

20.  Sakit pada lutut 

kiri 

    

21.  Sakit pada lutut 

kanan 

    

22.  Sakit pada betis 

kiri 

    

23.  Sakit pada betis 

kanan 

    

24.  Sakit pada 

pergelangan kaki 

kiri 

    

25.  Sakit pada 

pergelangan kaki 

kanan 

    

26.  Sakit pada kaki 

kiri 

    

27.  Sakit pada kaki 

kanan 

    

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui pengisian kuesioner 

Nordic body map yang diberikan kepada 5 operator produksi santan kelapa. 

Kemudian dari hasil yang telah di dapat selanjutnya melakukan skoring 

terhadap individu dengan skala likert yang telah di tetapkan. Skala tersebut 

berupa keterangan yang ada di dalam kuesioner yaitu 

- Tidaksakit (tidak merasakan gangguan pada bagian tertentu) dengan skor 

1. 
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- Agak sakit (merasakan sedikit gangguan atau rasa nyeri pada bagian 

tertentu) dengan skor 2. 

- Sakit (merasakan ketidaknyamanan pada bagian tubuh tertentu) dengan 

skor 3. 

- Sangat sakit (merasakan ketidaknyamanan pada bagian tertentu dengan 

skala yang tinggi) dengan skor 4. (Wijaya, 2019) 

Tabel 3.6. Data Antropometri Yang Digunakan 

No.  Siku tangan 

lurus 

tinggi tangan 

menggenggam 

diameter 

genggaman 

(Min) 

Lebar 

Bahu 

lebar 

telapak 

tangan 

1       

2       

3       

4       

5       

- UjiKeseragamam Data Antropometri 

Dalam uji keseragaman data antropometri ini tingkat kepercayaan 

yang digunakan menggunakan kurang lebih 95%. Adapun perhitungan uji 

keseragaman data lebar pinggul adalah sebagai berikut: 

1. Rata-rata (�̅�) 

�̅�= 
∑ 𝑥𝑖

𝑛=5
𝑖=1

𝑛
 

Keterangan : 

�̅�  = rata-rata data hasil pengamatan 

𝑥𝑖 = data hasil pengukuran ke-i 

2. Standar deviasi (𝜎) 

𝜎  = √
∑ (𝑥𝑖−�̅�)2𝑛=5

𝑖=1

𝑛−1
 

Keterangan : 

𝜎  = Standar deviasi dari populasi 

𝑛  = Banyaknya jumlah pengamatan 

𝑥𝑖 = Data hasil pengukuran ke-i 
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3. Batas Kontrol Atas (BKA) 

BKA = �̅�+ k(𝜎) 

4. Batas Kontrol Bawah (BKB) 

BKB = �̅�- k(𝜎) 

Keterangan : 

�̅�= rata-rata data hasil pengamatan 

𝜎= Standar deviasi dari populasi 

k= Koefisien indeks tingkat kepercayaan, yaitu: 

Tingkat kepercayaan 0 % - 68 % harga k adalah 1 

Tingkat kepercayaan 69 % - 95 % harga k adalah 2 

Tingkat kepercayaan 96 % - 99 % harga k adalah 3. (Sokhibi, 

2017) 

3.8 AnalisisTeknik 

Analisis teknik dilakukan untuk memperhitungkan secara matematis baik 

gaya yang bekerja, kekuatan bahan dan juga ukuran yang sesuai dengan 

karakteristik agar beroperasi sesuai yang diharapkan.(Sugandi et al., 

2020).Dalam tahap analisis teknik ini rancang bangun terdiri dari rancang 

fungsional dan rancang struktural. 

3.8.1 Rancang Fungsional 

Rancang fungsional dilakukan untuk menentukan fungsi dari setiap 

komponen utama yang digunakan dalam pembuatan mesin pemeras santan 

hidrolik dengan penggerak motor listrik.(Sugandi et al., 2020). 

Tabel 3.7. Rancangan Fungsional Mesin Pemeras Santan Hidrolik 

No. Bagian Fungsi 

1.  Rangka  Tempat dudukan motor listrik dan tabung 

peniris 

2.  Motor listrik Penggerak untuk pemerasan 

3.  Dongkrak hidrolik  Salah satu bagian untuk menggerakan tabung 

pengepressan 

4.  Tabung peniris Sebagai tempat proses pemerasan ampas kelapa 

5.  Drum luar Sebagai penadah air santan yang nantinya 
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dikeluarkan di lubang pengeluaran air santan. 

6.  Plat penekan Sebagai penekan sekaligus batasan penekanan 

pemerasan 

7.  Lubang keluar Tempat keluarnya minyak dari tabung 

pemerasan santan 

3.8.2 Rancang Struktural 

Rancang struktural dilakukan untuk menentukan bentuk, ukuran dan juga 

tata letak dari setiap komponen dalam mesin pemeras santan hidrolik dengan 

penggerak motor listrik.(Sugandi et al., 2020). 

Tabel 3.8.Rancangan Struktural Mesin Pemeras Santan Hidrolik 

No. Bagian Keterangan 

1.  Rangka 
Bahan dari besi holo kotak, besi siku, pipa 

besar dan kecil dengan tinggi 60cm lebar 24cm. 

2.  Motor listrik AC 

Motor yang digunakan mempunyai 1 Hp, Arus 

1Ampere, daya 200 watt, kecepatan 2800 rpm, 

dan sumber daya 220V. 

3.  Dongkrak hidrolik Dongkrak hidrolik ini menggunakan kapasitas 

kekuatan 5 ton. 

4.  Tabung peniris Bahan dengan besi tabung ukuran 20cm. 

5.  Drum luar Bahan dengan besi plat ukuran tinggi 5cm dan 

diameter  25cm. 

6.  Plat penekan Bahan besi pelat dengan tebal 3mm. 

7.  Lubang keluar Bahan dengan besi berdiameter 5cm. 
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3.9 Gambar Teknik Mesin 

Pembuatan gambar teknik dilakukan berdasarkan perhitungan 

keseragaman data antropometri, analisis rancangan fungsional dan rancangan 

struktural. 

 

Gambar 3.11. Gambar teknik mesin pemeras santan hidrolik. 

 

Gambar 3.12. Gambar teknik mesin pemeras santan hidrolik 2. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Rancang Mesin Pemeras Santan 

4.1.1 Rangka 

Rangka mesin di tentukan menggunakan bahan ST 41 dengan kekuatan 

tarik bahan sebesar 410 N/mm2 = 410 kg/mm2. Dengan diketahui luas rangka 

dengan ukuran : 

- Lebar = 45 mm 

- Tinggi = 600 mm 

- Panjang = 50 mm 

- Jumlah Tiang = 2 

- F = 5000 kg/cm2 = 500000 kg/mm2 

- σt = tegangan ijin (250 kg/mm2) 

Perhitungan kekuatan bahan tarik menggunakan rumus dibawah ini : 

- Tegangan tarik Rangka Alat (σk) 

Mencari A dengan rumus P x L x T 

A = 50 x 600 x 45 

    = 1350000 mm2  

Maka untuk mencari tegangan tarik sebagai berikut: 

𝑔𝑎𝑦𝑎

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔
 = 

𝐹

𝐴
≤σt 

σk = 
𝐹

𝐴
 ≤σt 

σk = 
500000

1350000
 

= 0.37 kg/mm2 ≤410 kg/mm2  

Dari perhitungan kekutan tarik rangka tidak melebihi tegangan tarik yang 

di ijinkan bahan, makadapat diambil kesimpulan perhitungan perencanaan 

rangka aman digunakan. 
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Gambar 4.13. Rangka Mesin 

4.1.2 Plat Penekan 

Perhitungan perencanaan plat penekan dengan bahan ST 41 dengan 

kekuatan tarik bahan 410 N/mm2 = 410 kg/mm2. Dengan keterangan dimensi 

ukuran di bawah ini : 

- Diameter lingkaran plat penekan = 200 mm 

A = π x r2 

 = 3,14 x 200 x 200 

 = 125600 mm 

Perhitungan kekuatan plat penekan (σk) sebagai berikut : 

𝑔𝑎𝑦𝑎

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔
 = 

𝐹

𝐴
≤σt 

σk = 
𝐹

𝐴
 ≤σt 

σk = 
500000

125600
 

    = 3,98 kg/mm2  ≤410 kg/mm2  

Dari perhitungan kekutan plat penekan tidak melebihi tegangan tarik 

yang di ijinkan bahan, maka dapat diambil kesimpulan perhitungan 

perencanaan plat penekan aman digunakan. 

 

Gambar 4.14. Plat Penekan 
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4.1.3 Kapasitas Tabung Pemerasan Santan 

  V = π x r2x t  

Dimana : 

- t  = 20 cm3 

-  π = phi (
22

7
 atau 3.14) 

- r  = 11 cm3 

maka V = π x r2x t 

  = 3,14 x 112 x 20 

  = 7598,8 cm3 

  = 759,88 m3 

 

Gambar 4.15. Tabung Pemeras Santan  

4.1.4 Tekanan Hidrolik 

Diameter lingkaranhidrolik = 70 mm2, maka jari-jari lingkaran hidrolik = 

35 mm dan F = 5000 kg/cm2 = 490,3325 N/m2 

A= π x r2 

 = 
22

7
 x 35 x 35 

 = 3850 mm2 

 = 3,85 m2 

Perhitungan kekuatan plat penekan (P) sebagai berikut : 

P = 
𝐹

𝐴
 

 = 
490,3325 

3,85
 

 = 127,35N/m2 
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Gambar 4.16.Dongkrak Hidrolik 

4.1.5 Daya Motor 

P = √1. V. I. cos φ 

Dimana : 

- √1 = Phasa  

- V = Tegangan (220 Volt) 

- I  = Ampere (1 HP) 

- cos φ = Faktor Daya (0,88) 

P = √1. V. I. cos φ 

   = √1. 220.1. 0,88 

   = 193,6 watt 

   = 0,19 kw 

   = 0,2 kw 

 

Gambar 4.17. Motor Listrik 

4.2 Uji Kinerja Mesin Pemeras Santan 

Penelitian ini menganalisis mengenai pemerasaan kelapa parut. 

Pengujian dilakukanmenggunakan bahan kelapa parut untuk menghasilkan 

santan kelapa. Untuk data pengamatan disajikan pada tabel berikut : 
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Tabel 4.9. Data Pengamatan Pemerasan Santan KelapaTradisional 

No. 

Berat Awal 

Kelapa 

Parut (kg) 

Waktu 

Pemerasan 

(menit) 

Berat Santan 

Kental 

(gram) 

Berat Akhir 

Kelapa Parut 

(gram) 

presentase 

hasil 

santan (%) 

1.  2 Kg 9 menit 14 detik 450 gram 1.550 gram 22,5 % 

2.  2 Kg 8 menit 48 detik 428 gram 1.572 gram 21,4 % 

3.  2 Kg 9 menit 26 detik 440 gram 1.560 gram 22 % 

rata – rata 9 menit 1 detik 439 gram 1.560 gram 21,95 % 

 

  Tabel 4.10. Data Pengamatan Pemerasan Santan Kelapa Hidrolik 

No. 

Berat Awal 

Kelapa Parut 

(kg) 

Waktu 

Pemerasan 

(detik) 

Berat Santan 

Kental 

(gram) 

Berat Akhir 

Kelapa Parut 

(gram) 

presentase 

hasil santan 

(%) 

1.  2 Kg 50 detik 792 gram 1.208 gram 39,6 % 

2.  2 Kg 58 detik 778 gram 1.222 gram 38,9 % 

3.  2 Kg 44 detik 807 gram 1.193 gram 40,35 % 

rata – rata 50 detik 792 gram 1.207 gram 39,6 % 

Dari hasil uji mesin diketahui kecepatan maksimal motor 1400 rpm tetapi 

pada penggunaan mesin pemeras santan ini bisa diputar dengan kecepatan 

antara 100-200 rpm dikarenakan putaran diatas 200 rpm mengakibatkan 

kondisi hidrolik tidak stabil dan mesin berviberasi atau bergetar secara tidak 

beraturan. Dengan didiamkan selama 1 menit setelah diperas. 

Data hasil pengamatan selanjutnya dibuat grafik untuk melihat hubungan 

antara waktu pemerasan santan kelapa. Data yang digunakan menggunakan 

regresi dengan data pengamatan yang diambil sebanyak 3 kali dengan berat 

awal masing-masing 2kg. 
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Gambar 4.18. Grafik Pengamatan Pemerasan Santan Kelapa Cara Tradisional 

Gambar 4.19. Grafik Data Pengamatan Pemerasan Santan Kelapa Cara 

Hidrolik 
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4.3 Ergonomi Mesin Pemeras Santan 

4.3.1 Perhitungan Antropometri 

 Tabel 4.11. Rekapitulasi Data Kuesioner Nordic Body Map Awal 

No. Jenis Keluhan Skor Responden 

1 2 3 4 5 

0.  Sakit/kaku di leher bagian atas 2 2 1 2 2 

1.  Sakit/kaku di leher bagian bawah 2 1 1 1 1 

2.  Sakit di bahu kiri 3 4 4 3 3 

3.  Sakit di bahu kanan 4 3 4 4 4 

4.  Sakit pada lengan atas kiri 3 4 4 3 4 

5.  Sakit di punggung 2 3 3 2 2 

6.  Sakit pada lengan atas kanan 4 3 4 4 4 

7.  Sakit pada pinggang 3 3 2 4 4 

8.  Sakit pada bokong 2 3 1 1 1 

9.  Sakit pada pantat 2 1 1 1 1 

10.  Sakit pada siku kiri 2 2 2 2 4 

11.  Sakit pada siku kanan 2 2 3 2 4 

12.  Sakit pada lengan bawah kiri 3 3 4 2 4 

13.  Sakit pada lengan bawah kanan 4 3 3 4 3 

14.  Sakit padapergelangan tangan kiri 3 4 2 3 3 

15.  Sakit pada pergelangan tangan kanan 3 4 4 3 4 

16.  Sakit pada tangan kiri 2 4 3 2 3 

17.  Sakit pada tangan kanan 2 4 3 2 3 

18.  Sakit pada paha kiri 1 2 2 2 2 

19.  Sakit pada paha kanan 1 2 2 2 2 

20.  Sakit pada lutut kiri 2 2 1 2 1 

21.  Sakit pada lutut kanan 1 1 2 2 1 

22.  Sakit pada betis kiri 1 1 2 2 2 

23.  Sakit pada betis kanan 2 1 1 2 3 

24.  Sakit pada pergelangan kaki kiri 1 1 2 1 2 

25.  Sakit pada pergelangan kaki kanan 2 2 3 1 1 

26.  Sakit pada kaki kiri 1 2 2 1 1 

27.  Sakit pada kaki kanan 2 2 1 1 1 

TOTAL SKOR INDIVIDU 62 69 67 61 70 

RATA-RATA 65.8 

 

Pengolahan data dilakukan setelah memperoleh data dimensi tubuh 

manusia yang diperlukan dan diukur pada 5 orang yang melakukan proses 

pemerasan ampas kelapa untuk mendapatkan santan kelapa. Selanjutnya 

dilakukan pengolahan data dan hasil data yang sudah diolah digunakan untuk 

menjadi indikator yang diperhatikan dalam perancangan mesin pemeras santan 

hidrolik penggerak motor listrik. 
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Titik keluhan yang mempunyai skor tertinggi nilai 19 yang diharuskan 

perlu adanya tindakan menyeluruh, yaitu: 

 
Gambar 4.20. Grafik Total Skor Keluhan Sebelum Pembuatan Alat 

Untuk menciptakan hasil perancangan dan pembuatan mesin yang 

ergonomis dan sesuai dengan fisik manusia, maka data antropometri sangat 

diperlukan dalam suatu proses perancangan sehingga ukuran produk yang 

dirancang sesuai kebutuhan dan fisik para pengguna. Data antropometri didapat 

dari pengukuran beberapa masyarakat yang sering menggolah santan 

kelapa.Adapun data antropometri yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.12.Data Antropometri Yang Digunakan 

No. Siku tangan 

lurus 

tinggi tangan 

menggenggam 

diameter 

genggaman 

(Min) 

Lebar 

Bahu 

lebar 

telapak 

tangan 

1.  99 70 2.2 42 8.2 

2.  107 76.5 3.8 45 11.5 

3.  100.5 71.5 2.6 42.7 8.6 

4.  98.6 68.5 2.1 31 8 

5.  101.5 72.5 3 43 9 

∑ 506.6 359 13.7 203.7 45.3 

Data antropometri yang didapat daripengukuran dimensi tubuh manusia 

merupakan datadimensi tubuh yang berhubungan dengan pembuatandesain 
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mesin pemeras santan hidrolik. Data ini diambil daripengukuran dimensi tubuh 

5orang pengolah ampas kelapa. 

- Rata-rata (�̅�) 

�̅�  = 
∑ 𝑥𝑖

𝑛=5
𝑖=1

𝑛
 

 Stl 

�̅�= 
∑ 𝑥𝑖

𝑛=5
𝑖=1

𝑛
 

   = 
99+107+100.5+98.6+101.5

5
 

   = 
506.6

5
  = 101.3 

 dg 

�̅�= 
∑ 𝑥𝑖

𝑛=5
𝑖=1

𝑛
 

   = 
2.2+3.8+2.6+2.1+3

5
 

   = 
13.7

5
  = 2.7 

 ltt 

�̅�= 
∑ 𝑥𝑖

𝑛=5
𝑖=1

𝑛
 

   = 
8.2+11.5+8.6+8+9

5
 

   = 
45.3

5
  = 9 

 ttm 

�̅� = 
∑ 𝑥𝑖

𝑛=5
𝑖=1

𝑛
 

    = 
70+76.5+71.5+68.5+72.5

5
 

   = 
359

5
  = 71.8 

 lb 

�̅� = 
∑ 𝑥𝑖

𝑛=5
𝑖=1

𝑛
 

   = 
42+45+42.7+31+43

5
 

   = 
203.7

5
  = 40.7 

 

- Standar deviasi (𝜎) 

𝜎  = √
∑ (𝑥𝑖−�̅�)2𝑛=5

𝑖=1

𝑛−1
 

 stl 

𝜎  = √
∑ (𝑥𝑖−�̅�)2𝑛=5

𝑖=1

𝑛−1
 

= √
(99−101.3)2+(107−101.3)2….+(101.5−101.3)2

5−1
 

= 2.19 

 

 ttm 

𝜎  = √
∑ (𝑥𝑖−�̅�)2𝑛=5

𝑖=1

𝑛−1
 

= √
(70−71.8)2+(76.5−71.8)2….+(72.5−71.8)2

5−1
 

= 1.4 

 dg 

𝜎  = √
∑ (𝑥𝑖−�̅�)2𝑛=5

𝑖=1

𝑛−1
 

= √
(2.2−2.7)2+(3.8−2.7)2….+(3−2.7)2

5−1
 

= 0.4 

 

 lb 

𝜎  = √
∑ (𝑥𝑖−�̅�)2𝑛=5

𝑖=1

𝑛−1
 

= √
(42−40.7)2+(45−40.7)2….+(43−40.7)2

5−1
 

= 4.01 
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 ltt 

𝜎  = √
∑ (𝑥𝑖−�̅�)2𝑛=5

𝑖=1

𝑛−1
 

= √
(8.2−9)2+(11.5−9)2….+(9−9)2

5−1
 

= 1.05 

 

 

- Batas Kontrol Atas (BKA) 

BKA = �̅� + k(𝜎) 

  Diketahui : 

- k = 2 

 stl 

BKA = �̅� + k(𝜎) 

          = 101.3 + 2(2.19) 

          = 105.68 

 ttm 

BKA = �̅� + k(𝜎) 

          = 71.8 + 2(1.4) 

          = 74.6    

 dg 

BKA = �̅� + k(𝜎) 

         = 2.7 + 2(0.4) 

          = 3.5 

 lb 

BKA = �̅� + k(𝜎) 

          = 40.7 + 2(4.01) 

    = 48.72 

 ltt 

BKA = �̅� + k(𝜎) 

          = 9 + 2(1.05) 

          = 11.1 

 

 

- Batas Kontrol Bawah (BKB) 

BKB = �̅� - k(𝜎) 

 Stl 

BKB = �̅� - k(𝜎) 

          = 101.3 - 2(2.19) 

          = 96.92 

 Ttm 

BKB = �̅� - k(𝜎) 

          = 71.8 - 2(1.4) 

          = 69    

 dg 

BKB = �̅� - k(𝜎) 

         = 2.7 - 2(0.4) 

          = 1.9 

 lb 

BKB = �̅� - k(𝜎) 

          = 40.7 - 2(4.01) 

    = 48.72 

 ltt 

BKB = �̅� - k(𝜎) 

          = 9 - 2(1.05) 

          = 6.9 

 

Berikut hasil uji hitung keseragaman data antropometri yang berbentuk 

tabel dapatdilihat pada tabel 13sebagai berikut: 
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Tabel 4.13. Perhitungan Uji Keseragaman Data Antropometri 

No. Pengukuran Simbol �̅� 𝜎 BKA BKB Keterangan 

1.  Siku tangan lurus Stl  101.3 2.19 105.68 96.92 seragam 

2.  tinggi tangan 

menggenggam 
Ttm 71.8 1.4 74.6 69 

seragam 

3.  diameter genggaman 

(Min) 
Dg 2.7 0.4 3.5 1.9 

seragam 

4.  Lebar Bahu Lb 40.7 4.01 48.72 32.68 seragam 

5.  lebar telapak tangan Ltt 9 1.05 11.1 6.9 seragam 

 

- Menentukan ukuran persentil untuk perancangan 

Ukuran persentil yang digunakan dalam perhitungan ini adalah 5th 

untuk ukuran persentil kecil, 50th untuk ukuran persentil rata-rata dan 95th 

untuk ukuran persentil besar. Berikut perhitungan ukuran persentil untuk 

dimensi tubuh: 

Persentil 5th  

  P5 = �̅� – 1,645 𝜎 

Persentil 50th 

  P50 = �̅� 

Persentil 95th 

  P95 =  �̅� + 1,645 𝜎 

 Stl 

P5   = �̅� – 1,645 𝜎 

      = 101.3 – 1,645(2.19) 

      = 97.7  

P95 =  �̅� + 1,645 𝜎 

      =  101.3 + 1,645(2.19) 

      = 104.9 

 ttm 

 P5   = �̅� – 1,645 𝜎 

      = 71.8 – 1,645(1.4) 

      = 69.49 

P95 =  �̅� + 1,645 𝜎 

      =  71.8 + 1,645(1.4) 

      = 74.10 

 dg 

P5   = �̅� – 1,645 𝜎 

      = 2.7 – 1,645(0.4) 

      = 2.04 

P95 =  �̅� + 1,645 𝜎 

 lb 

P5   = �̅� – 1,645 𝜎 

      = 40.7 – 1,645(4.01) 

      =34.1 

P95 =  �̅� + 1,645 𝜎 
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      =  2.7 + 1,645(0.4) 

= 3.35 

 

      =  40.7 + 1,645(4.01) 

      = 47.29 

 ltt 

P5   = �̅� – 1,645 𝜎 

      = 9 – 1,645(1.05) 

      = 7.27 

P95 =  �̅� + 1,645 𝜎 

      =  9 + 1,645(1.05) 

= 10.72 

Data ukuranpersentil yang digunakan dapat dilihat pada tabel 14 berikut 

ini: 

Tabel 4.14. Perhitungan Persentil 

No. Pengukuran 
Persentil (cm) 

Simbol 5th 50th 95th 

1.  Siku tangan lurus Stl 97.7 101.3 104.9 

2.  tinggi tangan 

menggenggam 

Ttm 69.49 71.8 74.10 

3.  diameter genggaman 

(Min) 

Dg 2.04 2.7 3.35 

4.  Lebar Bahu Lb 34.1 40.7 47.29 

5.  lebar telapak tangan Ltt 7.27 9 10.72 

Persentil 5 digunakan untuk cara pengoprasian bagian dimensi alatseperti 

tinggi tabung,lebar rangka dantinggi rangka karena mempertimbangkanaspek 

kenyamanan bagi semua populasi pengguna.Sehingga pengguna dengan 

dimensi antropometri yangterkecil dalam populasi pun dapat dengan 

mudahmenggunakan alat yang akan di buat. 

Persentil 50 digunakaan untuk bagiandimensi alat yang memerlukan 

keserasian dankeseimbangan agar memudahkan populasi dalammenggunakan 

alat yang akan dibuat seperti tinggialat dan pegangan pengepressan. 

Persentil 95 digunakan untuk bagian dimensialat seperti panjang 

pegangan pengepressagar penggunadengan dimensi antropometri extreme tetap 
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dapatnyaman menggunakan alat tanpa mempengaruhikenyamanan pengguna 

dengan antropometri rata ratamaupun terkecil. 

4.4 Rendemen Hasil Santan 

Dari pengamatan produktivitas dalam penelitian ini berdasarkan waktu 

pengepressan ampas kelapa dan santan yang dihasilkan dalam kurun waktu 

pengepressan tersebut untuk melihat apakah dengan adanya alat yang telah 

dibuat yaitu mesin pemeras santan hidrolik dengan penggerak motor listrik 

menghasilkan atau meningkatkan produktivitas proses pengepressan atau 

mengalami penurunan produktivitas dari yang tadinya menggunakan cara 

manual ke mesin yang dibuat. 

Dapat disimpulkan dari tabel 9 dan 10 terdapat pengingkatan hasil 

perasan santan manual kealat peras santan hidrolik dari 3 kali percobaan 

dengan percobaan awal 22,5 % menjadi 39,6% yang berarti terjadi selisih 

17,1%, kedua 21,4 % menjadi 38,9% yang berarti terjadi selisih 17,5%, dan 

ketiga 22 % menjadi 40,35% yang berarti terjadi selisih 18,35% dari 

peningkatan jumlah produksi santan dengan jumlah ampas kelapa yang sama. 

Dari 2 kg bahan baku ampas kelapa yang awalnya sisa ampas kelapa hanya 

1.550 gram, 1.572 gram, 1.560 gram menjadi 1.208 gram, 1.222 gram, 1.193 

gram ampas kelapa. 

Dalam kecepatan memproduksi santan yang tadinya manual memakan 

waktu 9 menit 1 detik dengan hasil santan 439 gram dan pada saat 

menggunakan alat peras santan hidrolik yang telah di rancang bangun menjadi 

792 gram dengan waktu 50 detik. Terjadi peningkatan kecepatan produksi yang 

cukup signifikan dari percobaan awal hingga percobaan akhir pada ampas 

kelapa. 

Dari pengamatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa waktu dan cara 

pengepressan ampas kelapa dapat mempengaruhi hasil santan yang diperoleh. 

Dengan ini memudahkan para pelaku usaha untuk menghasilkan bahan utama 

yaitu santan menjadi lebih mudah dan tidak memerlukan tenaga yang banyak 

untuk mendapatkannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil rancangan dan pengujian alatyang menghasilkan mesin 

pemeras santan kelapa hidrolikdenganpenggerak motor listrik kapasitas 2 kg 

kelapa parut, maka dapat diambil disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Mesin press hidrolik dengan penggerak motor listrik yang telah dirancang 

dan diuji kinerjanya dapat menghasilkan santan kelapa yang optimal 

dengan perolehan santan dalam waktu 44 detik dapat menghasilkan 807 

gram. 

2. Mesin press hidrolik dengan penggerak motor listrik yang telah memenuhi 

aspek ergonomis dalam hal kenyamanan pada saat dipakai karena 

mempertimbangkan perhitungan data antropometri tubuh manusia seperti : 

a. Siku tangan ketika lurus 

b. Tinggi tangan saat menggengam 

c. Diameter tangan genggam 

d. Lebar bahu 

e. Lebar telapak tangan 

5.2 Saran 

Dalam pelaksanaan perancangan dan pembuatan mesin pemeras santan 

ini masih terdapat hal-hal yang masih diperlukan dan disempurnakan, antara 

lain: 

1. Saat memasukan dan mengeluarkan ampas kelapa masih menggunakan 

tenaga manual atau manusia, belum secara otomatis. Sebaiknya jika ada 

mesin pemeras santan berikutnya secara otomatis. 

2. Mesin pemeras santan hidrolik ini kedepanya bisa lebih di improvisasi lagi 

agar lebih mudah. 

3. Efisiensi bisa ditingkatkan lagi dari mesin ini dengan inovasi-inovasi 

mesin baru seiring berkembangnya teknologi. 
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Lampiran 2. Kuesioner Nordic Body Map 

Kuesioner Nordic Body Map 

Nama: Sefriana Yuliarti 

Umur          : 29 Tahun 

Anda diminta untuk menilai apa yang anda rasakan pada bagian tubuh yang 

ditunjukan pada tabel dan gambar di bawah ini. Pilihlah tingkat kesakitan yang 

anda rasakan dengan memberikan tanda  pada kolom pilihan anda. 

No. Jenis Keluhan 

Tingkat Keluhan 

Tidak 

Sakit 

Agak 

Sakit 
Sakit 

Sangat 

Sakit 

0.  Sakit/kaku di leher bagian atas     

1.  Sakit/kaku di leher bagian bawah     

2.  Sakit di bahu kiri     

3.  Sakit di bahu kanan     

4.  Sakit pada lengan atas kiri     

5.  Sakit di punggung     

6.  Sakit pada lengan atas kanan     

7.  Sakit pada pinggang     

8.  Sakit pada bokong     

9.  Sakit pada pantat     

10.  Sakit pada siku kiri     

11.  Sakit pada siku kanan     

12.  Sakit pada lengan bawah kiri     

13.  Sakit pada lengan bawah kanan     

14.  Sakit pada pergelangan tangan kiri     

15.  Sakit pada pergelangan tangan kanan     

16.  Sakit pada tangan kiri     

17.  Sakit pada tangan kanan     

18.  Sakit pada paha kiri     

19.  Sakit pada paha kanan     

20.  Sakit pada lutut kiri     

21.  Sakit pada lutut kanan     

22.  Sakit pada betis kiri     

23.  Sakit pada betis kanan     

24.  Sakit pada pergelangan kaki kiri     

25.  Sakit pada pergelangan kaki kanan     

26.  Sakit pada kaki kiri     

27.  Sakit pada kaki kanan     
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(Lanjutan) 

Kuesioner Nordic Body Map 

Nama: Ernati 

Umur          : 32 Tahun 

Anda diminta untuk menilai apa yang anda rasakan pada bagian tubuh yang 

ditunjukan pada tabel dan gambar di bawah ini. Pilihlah tingkat kesakitan yang 

anda rasakan dengan memberikan tanda  pada kolom pilihan anda. 

No. Jenis Keluhan 

Tingkat Keluhan 

Tidak 

Sakit 

Agak 

Sakit 
Sakit 

Sangat 

Sakit 

0.  Sakit/kaku di leher bagian atas     

1.  Sakit/kaku di leher bagian bawah     

2.  Sakit di bahu kiri     

3.  Sakit di bahu kanan     

4.  Sakit pada lengan atas kiri     

5.  Sakit di punggung     

6.  Sakit pada lengan atas kanan     

7.  Sakit pada pinggang     

8.  Sakit pada bokong     

9.  Sakit pada pantat     

10.  Sakit pada siku kiri     

11.  Sakit pada siku kanan     

12.  Sakit pada lengan bawah kiri     

13.  Sakit pada lengan bawah kanan     

14.  Sakit pada pergelangan tangan kiri     

15.  Sakit pada pergelangan tangan kanan     

16.  Sakit pada tangan kiri     

17.  Sakit pada tangan kanan     

18.  Sakit pada paha kiri     

19.  Sakit pada paha kanan     

20.  Sakit pada lutut kiri     

21.  Sakit pada lutut kanan     

22.  Sakit pada betis kiri     

23.  Sakit pada betis kanan     

24.  Sakit pada pergelangan kaki kiri     

25.  Sakit pada pergelangan kaki kanan     

26.  Sakit pada kaki kiri     

27.  Sakit pada kaki kanan     
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(Lanjutan) 

Kuesioner Nordic Body Map 

Nama: Rani Wulandari 

Umur          : 40 Tahun 

Anda diminta untuk menilai apa yang anda rasakan pada bagian tubuh yang 

ditunjukan pada tabel dan gambar di bawah ini. Pilihlah tingkat kesakitan yang 

anda rasakan dengan memberikan tanda  pada kolom pilihan anda. 

No. Jenis Keluhan 

Tingkat Keluhan 

Tidak 

Sakit 

Agak 

Sakit 
Sakit 

Sangat 

Sakit 

0.  Sakit/kaku di leher bagian atas     

1.  Sakit/kaku di leher bagian bawah     

2.  Sakit di bahu kiri     

3.  Sakit di bahu kanan     

4.  Sakit pada lengan atas kiri     

5.  Sakit di punggung     

6.  Sakit pada lengan atas kanan     

7.  Sakit pada pinggang     

8.  Sakit pada bokong     

9.  Sakit pada pantat     

10.  Sakit pada siku kiri     

11.  Sakit pada siku kanan     

12.  Sakit pada lengan bawah kiri     

13.  Sakit pada lengan bawah kanan     

14.  Sakit pada pergelangan tangan kiri     

15.  Sakit pada pergelangan tangan kanan     

16.  Sakit pada tangan kiri     

17.  Sakit pada tangan kanan     

18.  Sakit pada paha kiri     

19.  Sakit pada paha kanan     

20.  Sakit pada lutut kiri     

21.  Sakit pada lutut kanan     

22.  Sakit pada betis kiri     

23.  Sakit pada betis kanan     

24.  Sakit pada pergelangan kaki kiri     

25.  Sakit pada pergelangan kaki kanan     

26.  Sakit pada kaki kiri     

27.  Sakit pada kaki kanan     
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(Lanjutan) 

Kuesioner Nordic Body Map 

Nama: Satiwen 

Umur          : 46 Tahun 

Anda diminta untuk menilai apa yang anda rasakan pada bagian tubuh yang 

ditunjukan pada tabel dan gambar di bawah ini. Pilihlah tingkat kesakitan yang 

anda rasakan dengan memberikan tanda  pada kolom pilihan anda. 

No. Jenis Keluhan 

Tingkat Keluhan 

Tidak 

Sakit 

Agak 

Sakit 
Sakit 

Sangat 

Sakit 

0.  Sakit/kaku di leher bagian atas     

1.  Sakit/kaku di leher bagian bawah     

2.  Sakit di bahu kiri     

3.  Sakit di bahu kanan     

4.  Sakit pada lengan atas kiri     

5.  Sakit di punggung     

6.  Sakit pada lengan atas kanan     

7.  Sakit pada pinggang     

8.  Sakit pada bokong     

9.  Sakit pada pantat     

10.  Sakit pada siku kiri     

11.  Sakit pada siku kanan     

12.  Sakit pada lengan bawah kiri     

13.  Sakit pada lengan bawah kanan     

14.  Sakit pada pergelangan tangan kiri     

15.  Sakit pada pergelangan tangan kanan     

16.  Sakit pada tangan kiri     

17.  Sakit pada tangan kanan     

18.  Sakit pada paha kiri     

19.  Sakit pada paha kanan     

20.  Sakit pada lutut kiri     

21.  Sakit pada lutut kanan     

22.  Sakit pada betis kiri     

23.  Sakit pada betis kanan     

24.  Sakit pada pergelangan kaki kiri     

25.  Sakit pada pergelangan kaki kanan     

26.  Sakit pada kaki kiri     

27.  Sakit pada kaki kanan     
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(Lanjutan) 

Kuesioner Nordic Body Map 

Nama:Fitri 

Umur          :36 Tahun 

Anda diminta untuk menilai apa yang anda rasakan pada bagian tubuh yang 

ditunjukan pada tabel dan gambar di bawah ini. Pilihlah tingkat kesakitan yang 

anda rasakan dengan memberikan tanda  pada kolom pilihan anda. 

No. Jenis Keluhan 

Tingkat Keluhan 

Tidak 

Sakit 

Agak 

Sakit 
Sakit 

Sangat 

Sakit 

0.  Sakit/kaku di leher bagian atas     

1.  Sakit/kaku di leher bagian bawah     

2.  Sakit di bahu kiri     

3.  Sakit di bahu kanan     

4.  Sakit pada lengan atas kiri     

5.  Sakit di punggung     

6.  Sakit pada lengan atas kanan     

7.  Sakit pada pinggang     

8.  Sakit pada bokong     

9.  Sakit pada pantat     

10.  Sakit pada siku kiri     

11.  Sakit pada siku kanan     

12.  Sakit pada lengan bawah kiri     

13.  Sakit pada lengan bawah kanan     

14.  Sakit pada pergelangan tangan kiri     

15.  Sakit pada pergelangan tangan kanan     

16.  Sakit pada tangan kiri     

17.  Sakit pada tangan kanan     

18.  Sakit pada paha kiri     

19.  Sakit pada paha kanan     

20.  Sakit pada lutut kiri     

21.  Sakit pada lutut kanan     

22.  Sakit pada betis kiri     

23.  Sakit pada betis kanan     

24.  Sakit pada pergelangan kaki kiri     

25.  Sakit pada pergelangan kaki kanan     

26.  Sakit pada kaki kiri     

27.  Sakit pada kaki kanan     
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Lampiran 3. Tabel Pengujian 

 

Tabel Pengujian 

Hari  dan Tanggal : Rabu, 09 Februari 2022 

Tempat  : Laboratorium Koversi Energi UNUGHA Cilacap 

 

No. 

Berat Awal 

Kelapa Parut 

(kg) 

Waktu 

Pemerasan 

(detik) 

Berat Santan 

Kental 

(gram) 

Berat Akhir 

Kelapa Parut 

(gram) 

presentase 

hasil santan 

(%) 

4.  2 Kg 50 detik 792 gram 1.208 gram 39,6 % 

5.  2 Kg 58 detik 778 gram 1.222 gram 38,9 % 

6.  2 Kg 44 detik 807 gram 1.193 gram 40,35 % 
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Lampiran 3. Dokumentasi  

 

 
pembuatan mesin press hidrolik 

 
proses penimbangan ampas kelapa 

 
proses penaruhan ampas kelapa ke mesin press hidrolik 

 
proses pemutaran ulir mesin 
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proses mengoprasikan mesin press hidrolik 

 
proses pemerasan santan dengan mesin press hidrolik 

 
proses pemerasan santan dengan mesin press hidrolik 

 
hasil santan yang diperas dengan mesin press hidrolik 
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